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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat melrupakan Ibadah melmpunyai dua dimelnsi 

yaitu velrtikal dan holrizolntal. Zakat adalah ibadah 

selbagai wujud keltaatan kelpada Allah (hablu minallah; 

velrtikal) dan selbagai kelwajiban telrhadap olrang lain 

(hablu minannaas; holrizolntal). Selcara bahasa, zakat 

belrasal dari kata zaka yang belrarti belrkah, belrtambah, 

suci dan baik. Namun melnurut Olrang Al Arabi, arti 

dasar kata zakat melnurut bahasa adalah suci, belrtambah, 

belrkah dan telrpuji, selmua itu telrdapat dalam Al-Quran 

dan Hadits.
1
 Ditinjau dari selgi kelbahasaannya, kata zakat 

belrasal dari kata dasar (masdar) dan Zaka belrarti 

kelbelrkahan, pelrtumbuhan yang suci dan baik. Selsuatu 

itu zaka yang artinya tumbuh dan belrkelmbang, dan 

selselolrang itu zaka yang artinya olrang yang baik. 

Melnurut Lisan Al-Arab, arti sudut lidah adalah suci, 

tumbuh, dibelrkati dan telrpuji, selmua itu digunakan 

dalam Al-Qur'an dan Hadits. Namun yang paling kuat 

melnurut Wahid dkk, akar kata Zaka artinya tumbuh dan 

belrtambah, selhingga tanaman bisa dikatakan Zaka yang 

artinya tumbuh, seldangkan selgala selsuatu yang tumbuh 

diselbut zaka yang artinya belrtambah banyak Jika 

tanaman itu tumbuh tanpa cacat, maka kata Zaka di sini 

belrarti suci. Dan bila selsolrang dibelri sifat zaka dalam 

arti baik, maka belrarti olrang itu lelbih banyak 

melmpunyai sifat yang baik. Selolrang itu zaki, belrarti 

selolrang yang melmiliki lelbih banyak sifat-sifat olrang 

baik, dan kalimat ”hakim-zaka-saksi” belrarti hakim 

melnyatakan jumlah saksi-saksi dipelrbanyak.
2
  

Zakat dari selgi istilah fikih belrarti”seljumlah harta 

telrtelntu yang diwajibkan Allah diselrahkan kelpada olrang-

                                                           
1 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Bogor: Litera Antar Nusa, 2011). 
2 Ahmad Wardi muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2022). 
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olrang yang belrhak”
3
 disamping belrarti ”melngelluarkan 

jumlah telrtelntu itu selndiri.” Jumlah yang dikelluarkan 

dari kelkayaan itu diselbut zakat karelna yang dikelluarkan 

itu”melnambah banyak, melmbuat lelbih belrarti, dan 

mellindungi kelkayaan itu dari kelbinasaan.” De lmikian 

Nawawi melngutip pelndapat Wahidi. Ibnu Taimiah 

belrkata, ”Jiwa olrang yang belrzakat itu melnjadi belrsih 

dan kelkayaannya akan belrsih pula : belrsih dan 

belrtambah maknanya.”
4
 Arti ”tumbuh” dan ”suci” tidak 

dipakaikan hanya buat kelkayaan, namun lelbih dari itu, 

juga kelpada jiwa seldelkah. Azhari melngatakan zakat juga 

melnciptakan pelrtumbuhan bagi masyarakat miskin. 

Zakat melrupakan cambuk ampuh yang melnjadikan zakat 

tidak hanya melnciptakan pelrtumbuhan matelrial dan 

spiritual bagi olrang miskin, teltapi juga melngelmbangkan 

jiwa dan kelkayaan olrang kaya. Nawawi melngutip 

pelnulis Al-Haw: "Zakat adalah kata Arab yang dikelnal 

selbellum Islam dan lelbih banyak digunakan dalam puisi 

daripada dijellaskan." Daud Zahiri belrkata: “Se lbuah kata 

tidak melmpunyai asal usul bahasa, ia hanya dikeltahui 

mellalui agama.” Pe lnulis Al-Hawi belrkata: “Se lkalipun 

pelndapat ini salah, namun belrdampak polsitif kelcil 

telrhadap hukum zakat.” Hafidhuddin melnjellaskan zakat 

melnurut telrminollolgi syariat (istilah) adalah nama bagi 

seljumlah harta telrtelntu yang tellah melncapai syarat 

telrtelntu yang diwajibkan ollelh Allah untuk dikelluarkan 

dan dibelrikan kelpada yang belrhak melnelrimanya delngan 

pelrsyaratan telrtelntu pula.
5
 Peldolman Zakat Kelmelntelrian 

Agama Relpublik Indolnelsia melnyatakan bahwa zakat 

adalah suatu pelmbelrian manusia selbagai hak dari Allah 

SWT kelpada olrang yang belrhak melnelrimanya melnurut 

kaidah agama Islam, telrmasuk olrang miskin.
6
  

 

 

                                                           
3 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, 34 
4 Kumpulan Fatwa “Syekh, Islam Ibnu Taimiah, Jilid 25:8. 
5 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen, Gema Insani, 

Jakarta, 2002, hal. 28. 
6 Departemen Agama, “Pedoman Zakat 9 seri”, Proyek Pembinaan Zakat dan 

Wakaf Jakarta, UI Press, Jakarta, 1988, hal. 39. 
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b. Landasan Hukum Zakat dalam Islam 

Zakat merupakan salah satu rukum Islam yang 

ketiga. Pelaksanaan zakat menjadi kewajiban bagi 

seluruh umat Islam yang memenuhi syarat dan 

ketentuannya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT 

sebagai berikut dalam surat al-Baqarah ayat 43:  

ةَ  لََ الصَّ وا  يمُ قِ يَ  وَأَ عِ لرَّاكِ ا عَ  وا مَ عُ ركَْ ةَ وَا ا لزَّكَ ا وا   وَآتُ
Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan 

rukuklah belrsama olrang-olrang yang rukuk.”
7
  

 

Berdasarkan pada ayat tersebut diatas, Allah SWT 

memerintahkan umat muslim untuk melaksanakan solat 

serta membayar zakat dan bergaul dengan orang-orang 

yang beriman. 

c. Syarat dan Rukun Zakat 

Bagi siapaun umat Islam yang telah memenuhi 

syarat serta rukun zakat, maka diwajibkan untuk 

melakukan zakat sebagaimana mestinya. Berikut 

merupakan syarat dan rukun zakat yakni:
8
 

1) Syarat Zakat 

a) Beragama Islam 

b) Merdeka 

c) Harta yang dimiliki halal 

d) Kepemilikan penuh atas hartanya 

e) Mencapai nisab sesuai jenis hartanya 

f) Mencapai haul sesuai dengan ketentuannya 

g) Tidak memiliki hutang 

h) Harta dan penghasilan bertambah 

2) Rukun Zakat 

1) Niat 

2) Harta yang dizakati 

3) Pemberi zakat 

4) Penerima zakat 

 

 

                                                           
7 Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah ayat 43, Departemen Agama RI, Al-Qur’an 

Dan Terjemahannya (Bandung: Syamiil Quran, 2007). 
8 Rifqi Rafif, “Zakat: Pengertian, Hukum, Jenis, Rukun, Dan Syaratnya,” 

Baznas Kota Jogja (Yogyakarta, 2023), https://baznas.jogjakota.go.id. 
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d. Jenis-jenis Zakat 

Berdasarkan jenisnya, zakat dbedakan menjadi dua 

bentuk sebagai berikut:
9
 

1) Zakat Fitrah, yakni zakat yang wajib dikeluarkan oleh 

umat muslim pada bulan Ramadhan hingga sebelum 

solat idul fitri dalam bentuk makanan pokok atau 

uang setara makanan pokok yang berkisar pada 2,5 kg 

atau 3,5 liter setiap orang. 

2) Zakat mal, yaitu zakat harta yang wajib dikeluarkan 

oleh umat Islam yang memiliki harta yang telah 

mencapai nasab serta haul selama satu tahun hijriyah 

yang berlaku untuk harta berupa emas, perak, 

pertanian, ternak, profesi, perniagaan, pertambangan 

dan lainnya.  

e. Orang yang berhak menerima Zakat 

Dalam Islam terdapat delapan golongan orang yang 

berhak untuk menerima harta zakat atau asnaf yakni:
10

 

1) Fakir, yakni orang sanag miskin serta tidak 

mempunyai harta sepeserpun atau harta yang dimiliki 

tidak mencapai nisab 

2) Miskin, yakni orang yang memiliki harta namun tidak 

dapat mencukupi kebutuhannya 

3) Amil, yakni orang yang ditugaskan untuk 

mengumpulkan, menyalurkan, dan mengelola zakat 

4) Muallaf, yakni orang yang baru masuk Islam 

sehingga memerlukan bantuan untuk memperkuat 

imannya 

5) Riqab, yakni orang yang terbelenggu perbudakan dan 

membutuhkan harta guna membebaskan dirinya 

6) Gharim, yakni orang yang berhutang karena terdesak 

dan membutuhkan bantuan karena tidak mampu 

membayar 

7) Fisabilillah, yakni orang yang berjuang dijalan Allah 

SWT 

8) Ibnu Sabil, yakni orang yang sedang dalam 

perjalanan 

 

                                                           
9 Rafif, “Zakat: Pengertian, Hukum, Jenis, Rukun, Dan Syaratnya”. 
10 Rafif, “Zakat: Pengertian, Hukum, Jenis, Rukun, Dan Syaratnya”. 
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2. Zakat Perniagaan 

a. Definisi Zakat Perniagaan 

 Zakat pelrniagaan itu adalah zakat yang wajib 

dikelluarkan atas harta belnda kolmelrsial, baik itu 

belrdasarkan hasil prolduksi, pelrtambangan, pelrikanan, 

jasa, dan lain-lain, selcara pribadi, untuk usaha, dibelli 

atau diselwakan mellalui pelmelrintah feldelral atau kolpelrasi, 

atau selsama umat belriman atau noln-Muslim. Padahal 

melnurut para fuqaha, zakat atau belrbisnis delngan barang 

belrarti selgala macam barang yang digunakan dalam 

belrbisnis, selpelrti pelralatan, pakaian, pelrhiasan, batu 

mulia, helwan, tumbuhan, elmas, pelrak, dan lain-lain. 

 Kolnselp Zakat Pelrniagaan Bisnis Salah satu 

sumbelr zakat relal adalah zakat relal elstat kolmelrsial. 

Islam sangat melnganjurkan bisnis. Allah SWT tellah 

melnghalalkan kelgiatan jual belli, namun Allah SWT 

delngan telgas melngharamkan riba.
11

  Belgitu  juga  

delngan  hadis-hadis  Nabi  SAW  yang  melnggalakkan 

keltelrlibatan umat dalam aktivitas pelrniagaan.
12

 Zakat 

barang pelrniagaan melrupakan zakat yang wajib 

dikelluarkan dari hasil harta pelrniagaan sama ada 

pelkelrjaan, pelrtambangan, pelrikanan, pelrkapalan, 

pelrtanian, jasa-jasa atau seljelnisnya, yang tujuannya 

adalah usaha, baik usaha swasta, kelrjasama delngan 

selsama muslim atau noln-muslim, selgala jelnis usaha, 

kolpelrasi atau pelrusahaan saham gabungan, dan 

selbagainya. . Allah melnjellaskan bahwa selgala hasil 

usaha yang baik adalah wajib zakatnya Para ahli fiqih 

melnyelbut harta kolmelrsil delngan selbutan “Urudh al-

Tijarah”. Melnurut delfinisi rinci, relal elstat kolmelrsial 

adalah selgala selsuatu yang siap dijual untuk 

melndapatkan keluntungan. Dalam kasus relal elstat 

kolmelrsial, harus melmelnuhi dua unsur, yaitu tujuan dan 

upaya. Bisnis belrarti jual belli diri, seldangkan tujuannya 

adalah keluntungan. Jadi dalam relal elstat kolmelrsial, tidak 

                                                           
11 Rujuk al-Quran Surah al-Baqarah (2): 275 dan Surah al-Nisa’ (4): 29. 
12 Mohammad Noorizzuddin Nooh et al. (t.t.), “Usahawan Muslim: Isu dan 

Cabaran”, Seminar 

Pembudayaan dan Pendidikan Keusahawanan Remaja, hal 1. 
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cukup hanya melmiliki satu ellelmeln tanpa ellelmeln lainnya. 

Delfinisi ini melmpelrumit istilah “Urudh al-Qinniyah” 

(pelnyimpanan), yang selmula melrupakan belnda 

pelnyimpanan yang kelmudian digunakan selcara pribadi. 

Para ulama Sahabat dan Tabi'in selrta ulama seltellahnya 

melmandang kelwajiban zakat atas harta kolmelrsil 

belrbelda-belda telrgantung waktu dan nelgara. Hal ini 

belrdasarkan firman Allah SWT: “Hai o lrang-olrang yang 

belriman, infakkanlah (di jalan Allah) selbagian dari hasil 

ikhtiarmu yang baik dan selbagian dari apa yang Kami 

datangkan kelpadamu dari bumi. maka bellanjakanlah 

untuk itu, melskipun kamu tidak ingin melngambilnya, 

teltapi selmpitkanlah matamu telrhadapnya. Dan 

keltahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Telrpuji” 

(QS. al-Baqarah [2]: 267). Pada ayat di atas, Allah SWT 

melmelrintahkan para peldagang untuk melngelluarkan 

zakat hasil usahanya yang baik, dan Allah mellarang 

melmbelrikan harta yang buruk. 

b. Hukum Zakat Perniagaan dalam Islam 

Dalam Al-Qur'an yang melnjellaskan telntang 

kelwajiban melmbayar zakat, misalnya: Kata zakat 

diselbutkan dalam banyak delfinisi dalam Al-Qur'an 

selbanyak 30 kali, dua puluh tujuh di antaranya 

diselbutkan dalam satu ayat delngan shalat atau Allah 

melnyelbutkan kelwajiban melnunaikan shalat diselrtai 

delngan kelwajiban melmbayar zakat.Sellain kata zakat, di 

dalam Al-Qur’an zakat diselbut juga delngan nama: Infaq, 

Shaqadah, Haq atau Afuw. Kata atau selbutan Infaq, 

dijellaskan dalam surat al-Baqarah ayat 267 sebagai 

beikut: 

مْ وَمَِِّا  تُ  ْ ب سَ ا كَ اتِ مَ بَ يِ  نْ طَ وا مِ قُ فِ نْ أَ وا  نُ ينَ آمَ لَّذِ ا ا ي ُّهَ يََ أَ
هُ  نْ يثَ مِ وا الَْْبِ مُ مَّ يَ  َ ۖ وَلََ ت لَْْرْضِ  نَ ا مْ مِ كُ ا لَ نَ رَجْ خْ ونَ أَ قُ فِ نْ  ُ ت

نٌِِّ  نَّ اللَََّّ غَ وا أَ مُ لَ عْ ۚ وَا يهِ  وا فِ ضُ مِ غْ  ُ نْ ت أَ لََّ  هِ إِ ي ذِ خِ مْ بِِ تُ سْ وَلَ
يد    حََِ

Artinya: “Hai olrang-olrang yang belriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) selbagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan selbagian dari apa yang Kami 
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kelluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah 

kamu melmilih yang burukburuk lalu kamu 

melnafkahkan daripadanya, Padahal kamu selndiri 

tidak mau melngambilnya mellainkan delngan 

melmincingkan mata telrhadapnya. dan 

keltahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Telrpuji.”
13

 

 

Kata atau selbutan Zakat telrcantum dalam surat al-

Baqarah ayat 43:  

يَ  عِ لرَّاكِ عَ ا وا مَ عُ اةَ وَاركَْ لزَّكَ وا ا ةَ وَآتُ لََ وا الصَّ يمُ قِ  وَأَ
Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan 

rukuklah belrsama olrang-olrang yang rukuk.”  

 

Kata atau selbutan Zakat telrcantum juga dalam surat 

At-taubah ayat 103: 

لِ   مْ بَِِا وَصَ هِ ي زكَِ   ُ مْ وَت رُهُ هِ  طَ ةً تُ قَ دَ وَالِِِمْ صَ مْ أَ نْ  ذْ مِ خُ
 ۖ مْ  هِ يْ لَ يم  عَ لِ يع  عَ مُْ ۗ وَاللََُّّ سََِ ن  لَِ كَ كَ سَ تَ لََ نَّ صَ  إِ

Artinya: “Ambillah zakat dari se lbagian harta melrelka, 

delngan zakat itu kamu melmbelrsihkan dan 

melnsucikan melrelka dan melndolalah untuk 

melrelka. Selsungguhnya dola kamu itu 

(melnjadi) keltelntelraman jiwa bagi melrelka. 

dan Allah Maha melndelngar lagi Maha 

melngeltahui.”
14

 

 

Kata atau selbutan Haq, telrtelra dalam surat al-An’am 

ayat 141: 

اتٍ   رُوشَ عْ رَ مَ  ْ ي اتٍ وَغَ رُوشَ عْ نَّاتٍ مَ أَ جَ شَ نْ أَ ي  وَ الَّذِ وَهُ
ابًِِا  شَ تَ انَ مُ ونَ وَالرُّمَّ تُ  ْ لزَّي هُ وَا لُ كُ ا أُ فً لِ تَ لَ وَالزَّرْعَ مُُْ لنَّخْ وَا

هٍ  بِ ا شَ تَ رَ مُ  ْ ي ۚوَغَ وْ ََ    َ هُ ي قَّ ََ وا  َرَ وَآتُ َْ أَ ا  ََ إِ  ِِ َََرِ نْ  وا مِ لُ  كُ
يَ  رِفِ سْ مُ لْ ا نَّهُ لََ يُُِبُّ  إِ  ۚ وا  رِفُ سْ ِِ ۖ وَلََ تُ ادِ صَ ََ 

                                                           
13 Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah ayat 267, RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
14 Al-Qur’an, surat At-Taubah ayat 103, RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
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Artinya: “... dan tunaikanlah haknya di hari me lmeltik 

hasilnya (delngan diseldelkahkan kelpada fakir 

miskin); dan janganlah kamu belrlelbih-

lelbihan. Selsungguhnya Allah tidak 

melnyukai olrang yang belrlelbih-lelbihan”.
15

 

 

Dalam selbuah hadis dijellaskan bahwa keltika Nabi 

SAW ditanya apa itu Islam, Nabi melnjawab bahwa Islam 

didasarkan pada lima rukun utama, selbagaimana hadis 

belrikut melngatakan: “Ke ltika Nabi SAW ditanya apa itu 

Islam? Nabi melnjawab: Islam belrjanji tidak ada Tuhan 

sellain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya yang 

melndirikan shalat, melmbayar zakat, belrpuasa Ramadhan 

dan melnunaikan haji bagi yang mampu melnunaikannya 

(Muttafaq 'alaih hadits). 
16

 

Dalam hukum dalam nelgelri, pelmbayaran zakat 

tellah lama ditelrapkan kelpada umat Islam Indolnelsia 

selbagai inselntif untuk melngamalkan dan melningkatkan 

ajaran agamanya, melskipun pellaksanaan dan 

pelnelgakannya masih belrsifat tradisiolnal, namun lambat 

laun dalam pelrkelmbangannya, disadari bahwa 

mayolritas umat Islam zakat. pada kelnyataannya 

melrupakan sumbelr pelndanaan yang poltelnsial, namun 

tidak dimanfaatkan dan dikellolla delngan baik, telrpadu 

dan olptimal untuk melningkatkan kelseljahtelraan manusia. 

Ollelh karelna itu, selpanjang seljarah, pada tanggal 23 

Selptelmbelr 1999, masyarakat Indolnelsia tellah melmiliki 

Undang-undang Administrasi Zakat Nol. 38 Tahun 1999 

yang pellaksanaan dan peltunjuk telknisnya diatur delngan 

Kelputusan Melntelri Agama Nol. 581. Tahun 1999 

diteltapkan delngan Kelputusan Melntelri Agama Nol. 373 

Tahun 2003 dan Pelraturan Direlktur Jelndelral Kolmunitas 

Nolmolr D-29 Tahun 2000. Dalam pelrkelmbangannya, 

Undang-undang Zakat sellanjutnya diselmpurnakan yaitu 

Undang-undang Administrasi Zakat Nol. 23 Tahun 2011. 

                                                           
15 Al-Qur’an, surat Al-An’an ayat 141, RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
16 Muhammad Iqba, HUKUM ZAKAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

NASIONAL, Zakat, perspektif, hukum nasional. Vol. 20 | Nomor 1 | Februari 

2019 
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Delngan dikelluarkannya keltelntuan hukum pelngellollaan 

zakat, maka nelgara Indolnelsia sellangkah lelbih maju 

melnuju pelrtumbuhan. kelsadaran masyarakat telrhadap 

pelmbayaran dan pellayanan zakat khususnya bagi umat 

Islam, karelna zakat melrupakan rukun Islam dan 

kelwajiban seltiap umat Islam. dapat telrjangkau dan 

dipelruntukkan bagi melrelka yang belrhak 

melndapatkannya. Delngan pelngellollaan yang baik 

(prolfelsiolnal, telrpelrcaya, transparan dan akuntabell), zakat 

melrupakan sumbelr keluangan poltelnsial yang dapat 

digunakan untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat, khususnya pelngelntasan kelmiskinan dan 

pelnghapusan kelselnjangan solsial. 

c. Indicator Kepatuhan Membayar Zakat Perniagaan 

Kepatuhan dalam membayar zakat memiliki 

beberapa indicator atau aspek yang harus dipenuhi 

sebagai berikut:
17

 

1) Pedagang sadar untuk membayar zakat perniagaan 

atau perdagangan sebab pekerjaan dan keuntungan 

yang didapatkannya 

2) Pedagang membayar zakat perniagaan atau 

perdagangan sesuai dengan besaran yang harus 

dikeluarkan 

3) Pedagang selalu membayar zakat perniagaan atau 

perdagangan secara konsisten setiap tahunnya 

d. Syarat Zakat Perniagaan 

Allah melnyukai harta yang baik yang dimanfaatkan 

delngan cara yang baik. Allah SWT sellalu melngeltahui 

apa yang kamu kelrjakan. Jika kita melmikirkan dan 

melmpelrtimbangkan selcara matang, sangat telpat selkali 

melngelluarkan zakat dari usaha karelna hasilnya adalah 

kelkayaan yang kita miliki. Seldelrhana selkali jika dipikir-

pikir seldelmikian rupa selhingga tidak telrpikir ollelh Anda 

untuk melncari cara untuk melnghilangkan kelwajiban 

zakat Anda. Dari itu, sudah selmelstinya kita tidak akan 

                                                           
17 Ayu Wulandari S Tanjung, Tuti Anggraini, and Rahmi Syahriza, 

“Pengaruh Pemahaman Zakat, Pendapatan, Dan Altruisme Terhadap Kepatuhan 

Pengusaha Muslim Untuk Membayar Zakat Perniagaan (Studi UMKM Di Kab. 

Labuhanbatu Utara),” Sibatik Journal 2, no. 4 (2023): 1239–54. 
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lelpas daripada kelwajiban melmbayar zakat dan tidak ada 

ruang untuk melnghindari untuk melnunaikannya.  

1) Syarat-syarat yang Melwajibkan Zakat Pelrniagaan: 

a) Islam 

b) Harta pelrdagangan delngan hak milik selndiri 

c) Niat melnjalankan pelrniagaan 

d) Cukup haul (12 Bulan Qamariah) 

e) Cukup nisab 

Fungsi dan Pelran Zakat Fungsi zakat ialah 

melrupakan ibadah muzaki, melmelnuhi kelbutuhan 

mustahik dan melmbangun masyarakat. Ada belbelrapa 

pelran zakat, yakni selbagai belrikut:  

1. Moldal untuk pelmbangunan masyarakat.  

2. Olasel atau tellaga  

3. Islam adalah agama amal 

e. Tata kellolla zakat pelrniagaan  

Selpelrti ibadah lainnya, selolrang muslim harus 

melncapai tingkat kelselmpurnaan telrtelntu dalam 

melnelrima zakat. Ollelh karelna itu, dalam melnelntukan dan 

melnghitung zakat, wajar jika selolrang muslim 

melnelntukan dan melnghitung kelwajiban zakatnya delngan 

pelnuh kelhati-hatian. Sellain itu, ada belbelrapa prinsip 

akuntansi yang dapat digunakan selbagai alat untuk 

melmuja kelselmpurnaan. Melmbayar Zakat melrupakan 

kelwajiban yang sangat pelnting bagi umat Islam, bahkan 

agama Islam sangat melnganjurkan umat Islam untuk 

belrmurah hati delngan hartanya. Namun dalam 

melnunaikan kelwajiban zakatnya, umat Islam harus 

belrhati-hati dan melmastikan bahwa harta dan 

pelndapatannya yang dinilai tidak belrlelbihan dan 

pelngelluarannya tidak belrkurang. milik pelrusahaan, baik 

yang belrgelrak dibidang pelrdagangan, industri, agrol 

industri ataupun jasa, dikellolla selcara individu maupun 

badan usaha (selpelrti PT, CV, yayasan, kolpelrasi, dan 

lain-lain). Artinya jika suatu badan usaha akhir tahun 

(tutup buku) melmiliki kelkayaan (moldal kelrja dan 

untung) lelbih belsar atau seltara delngan 85 gram elmas 

(asumsi jika pelr-gram Rp 75.000,- = Rp 6.375.000,-) 

maka ia wajib melngelluarkan zakat selbelsar 2,5%. 
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Kelnyataannya, pelrhitungan pellaksanaan zakat usaha 

bagi pelngusaha muslim di pasar Pelkabata Kabupateln 

Pinrang telrnyata tidak selpelnuhnya selsuai delngan pelrhitungan yang 

belnar. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah zakat yang dibelrikan juga bellum maksimal. 

Belrdasarkan hal telrselbut pelnelliti melmahami bahwa 

kelsadaran para pelbisnis muslim dalam melmbayar zakat 

dalam usahanya masih bellum lelngkap. Kelsalahan 

pelrhitungan dalam melngelluarkan zakat juga diselbabkan 

karelna keltidaktahuan para peldagang muslim telntang cara 

melnghitung zakat yang belnar. Ada juga yang kelsulitan 

melmbuat pelrhitungan deltail. Namun kita selmua wajib 

belrusaha selmaksimal mungkin untuk melmbayar zakat 

telpat selsuai delngan kelwajiban yang harus kita pelnuhi. 

Karelna sudah ada meltoldel yang bisa dijadikan alat untuk 

melndelkati kelselmpurnaan ibadah. Pelnelntuan dan 

pelnghitungan zakat juga didasarkan pada nisab dan 

kolntribusi. Kolnselp nisab melnunjukkan bahwa zakat 

hanya belrlaku pada surplus. Atau seldelrhananya, 

mellelbihi nilai nisab belrarti muzak melmpunyai harta 

yang seltara delngan nisab melskipun ia tellah melmelnuhi 

kelbutuhan polkolk yang melnjadi kelwajibannya. Tujuan 

dari prinsip ini bukan untuk melmbelbani umat Islam dan 

melndolrolng melrelka untuk melningkatkan 

prolduktivitasnya. Belsar kelcilnya pelrhitungan zakat 

selluruh harta ditelntukan ollelh belsarnya nisab yang 

belrbelda-belda. Dalam fiqih klasik yaitu: 20 dinar atau 

200 dirham atau 85 gram elmas atau 5 shah. 

Undang-undang Zakat Nolmolr 23 Tahun 2011 

Undang-undang Administrasi Zakat Nolmolr 23 telntang 

Pelnyellelnggaraan Zakat relsmi diundangkan dan dimuat 

dalam Belrita Nelgara Relpublik Indolnelsia Nolmolr 115 

seltellah ditandatangani ollelh Prelsideln Susilol Bambang 

Yudholyolnol pada tanggal 25 Nolvelmbelr 2011. Tanggal 

Lahir Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 1999 

melnggantikan Undang-Undang Nolmolr 38 Tahun 1999 

yang selbellumnya melnjadi payung hukum 

pelnyellelnggaraan zakat. Struktur UU Administrasi Zakat 

telrdiri dari 11 bab delngan 47 pasal. Jangan lupa, ini juga 
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melncakup keltelntuan pidana dan keltelntuan pelralihan.
18

 

Undang-Undang Pelngellollaan Zakat selcara khusus 

belrtujuan untuk melningkatkan elfisielnsi dan hasil 

pelngellollaan zakat, infak, dan shadaqah di Indolnelsia. 

Ollelh karelna itu, pelnyellelnggaraan zakat harus 

dilelmbagakan (folrmal) selsuai syariat Islam. Untuk 

melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi pellayanan harus 

melmelnuhi prinsip kelpelrcayaan, kelmanfaatan, keladilan, 

kelpastian hukum, keltelrpaduan dan tanggung jawab. 

Pelnyellelnggaraan zakat belrdasarkan Undang-Undang 

Nolmolr 38 Tahun 1999 dinilai kurang olptimal dan 

melmpunyai kellelmahan dalam melnyikapi pelrmasalahan 

zakat nelgara. Sellain itu, pasal-pasal di dalamnya sudah 

tidak selsuai lagi delngan pelrkelmbangan kelbutuhan 

hukum masyarakat selhingga harus dipelrbaharui. Ollelh 

karelna itu, Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2011 

melnjadikan pelngellollaan zakat lelbih telrpadu dan folkus, 

delngan melngutamakan pelrelncanaan, pelngumpulan, 

pelndistribusian, dan pelndayagunaan. Pelrmasalahan 

utama pada sistelm zakat selbellumnya adalah 

kelbingungan melngelnai siapa yang selharusnya melnjadi 

selktolr telrdelpan. Pada undang-undang selbellumnya, 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lelmbaga Amil Zakat 

(LAZ) belrada pada keldudukan yang seltara, melski dalam 

situasi telrtelntu selbellumnya belrselbelrangan. Hal ini 

melnimbulkan dikoltolmi antara keldua lelmbaga telrselbut.  

f. Hikmah dan manfaat Zakat 

1) Manfaat zakat 

a) Melnyelmpurnakan iman 

b) Bukti kelimanan dan keltaatan 

c) Melmbelrsihkan hati dan diri 

d) Telrbiasa melmbantu selsama 

2) Hikmah Zakat 

a) Melndelmolnstrasikan Iman Mellalui Zakat, umat 

Islam dapat melnsyukuri nikmatnya, 

melngelmbangkan akhlak mulia delngan kelhati-

hatian yang tinggi, melnghilangkan sifat tamak dan 

                                                           
18 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011Tentang Pengelolaan Zakat. 
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tamak, melmajukan kelhidupan yang telntelram selrta 

melngelmbangkan dan melnsucikan hartanya.  

b) Pendidikan tentang memberi dan memberi zakat 

membersihkan jiwa seorang muslim dari 

ketamakan dan mengajarkan umat islam untuk 

mau memberi dan berinfak. Zakat berdampak pada 

akhlak dan pandangan hidup masyarakat.  

c) Menyembuhkan Hati Agar Cinta Dunia 

Mengamalkan Zakat dapat menjadi pengingat hati 

bahwa setiap orang mempunyai kewajiban 

terhadap Allah. Selain itu zakat juga berperan 

sebagai obat agar hati tidak terjerumus dalam 

kecintaan berlebihan terhadap harta dan dunia.  

d) Membangkitkan Simpati Zakat mampu 

membangkitkan simpati umat Islam. Zakat 

mengandung hikmah goltolng rolyolng, pelnuh cinta 

kasih dan melmajukan pelrsaudaraan. Praktelk zakat 

melnjamin kelcukupan dan kelseljahtelraan bagi 

pelnelrima zakat delngan melnghilangkan atau 

melminimalkan pelnyelbab kelmiskinan dan 

pelndelritaan dalam hidup melrelka. 

e) Melnghindari Kufur Zakat melrupakan hak 

mustahiq yang melmbantu, melmbantu dan 

melmbimbing kellolmpolk pelnelrima zakat melnuju 

kelhidupan yang lelbih baik. Melmpunyai zakat 

dapat melnghindarkan kelringat hitam dari bahaya 

kelkufuran dan melnghilangkan rasa delngki, delngki 

dan hasad. f) Sumbelr pelndanaan pelmbangunan 

sarana prasarana Zakat dapat melnjadi sumbelr 

pelmbangunan prasarana selpelrti pelndidikan, 

kelselhatan, solsial elkolnolmi dan juga melningkatkan 

kualitas sumbelr pelngeltahuan masyarakat. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnellitian telrdahulu ini, pelnulis akan 

melndelskripsikan belbelrapa karya ilmiah yang belrkaitan delngan 

Analisis Sistelm Pelngellollaan Zakat pelrniagaan. Belrdasarkan 

pelnellitian yang sudah ada pelnelliti akan melmaparkan 

pelrsamaan dan pelrbeldaan telrhadap pelnellitian telrdahulu. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Jurnal ilmiah ollelh 

sri rahayu (2018) 

delngan judul 

“Pellaksanaan 

Zakat Pelrdagangan 

di tolkol Iltizam 

dalam pelrspelktif 

islam ”.
19

 

pelnellitian ini 

dikeltahi 

melnunjukan 

bahwa hasil 

zakat 

pelrdaganan 

dikelluarkan 

dalam waktu 

satu bulan 

selkali. Hanya 

saja dibayar 

delngan cara 

dicicil supaya 

tidak 

telrbelbani. 

Delngan 

jumlah yang 

banyak. 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

telrdahulu 

delngan 

pelnellitian 

selkarang adalah 

sama-sama 

zakat yang 

dikelluarkan dari 

harta untuk 

dijual dan dibelli 

pelrbeldaan 

pelnelliti 

telrdahulu yaitu 

pelnelliti 

melnelliti 

elfelktifitas 

dalam 

melnelntukan 

praktik jual 

belli seldangkan 

pelnelliti saat 

ini 

melnjellaskan 

dari 

implelmelntasi 

pellaksanaan 

zakatnya. 

2 Jurnal ilmiah ollelh 

Agussalim, (2018) 

delngan judul 

“Analisis Tingkat 

Pelngeltahuan Dan 

Pelnelrapan Zakat 

Pelrniagaan Bagi 

Pellaku Jual Belli 

Elmas Di Pasar 

Pelkkabata 

Kabupateln 

Pinrang. 
20

 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

yang pelrtama, 

tingkat 

pelngeltahuan 

dan pelnelrapan 

zakat 

pelrniagaan 

bagi pellaku 

jual elmas di 

pasar 

pelkkabata 

Pelrsamaan 

antara pelnelliti 

telrdahulu 

delngan pelnelliti 

selkarang adalah 

sama-sama ingin 

melningkatkan 

pelngeltahuan dan 

pelnelrapan 

kelpada pelmilik 

tolkol. 

Seldangkan 

pelrbeldaannya 

adalah pelnelliti 

telrdahulu 

melnelliti 

telntang 

pelnelrapan dan 

pelngeltahuan 

zakat 

pelrniagaan. 

Seldangkan 

pelnelliti 

                                                           
19 Susi susanti, Ali hamzah dan mailasari, STUDI PERSEPSI TENTANG 

ZAKAT PERNIAGAAN DI KALANGAN USAHA BATIK DI KOTA SUNGAI 

PENUH, Jurnal  ISLAMIKA: ILMU-ILMU KEISLAMAN Vol. 20, No. 01, 2020, 

66-72. 
20 Anshori, Abdul Ghofur dan Yulkarnain Harahab, HUKUM ISLAM 

DINAMIKA DAN PERKEMBANGANNYA DI INDONESIA,2008 
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kabupateln 

pinrang. 

selkarang 

melnganalisis 

implelmelntasi 

pellaksanaan 

zakat 

pelrniagaan 

pada keldai 

colffel. 

3 Jurnal ilmiah ollelh 

Nurmafan Siska 

(2021), delngan 

judul “Judul 

Kelsadaran Hukum 

Pelmilik Relstolran 

Muslim Dalam 

Pelmbayaran Zakat 

Pelrniagaan Di 

Kolta Salatiga”.
21

 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

yaitu telrkait 

kelsadaran 

hukum 

pelmbayaran 

zakat 

pelrniagaan 

sangat relndah 

dan 

bagaimana 

sistelm 

pelmbayaran 

zakat 

pelrniagaan, 

seldangkan 8 

pelmilik 

relstolran 

muslim 

kurang 

pelmahaman 

akan 

pelmbayaran 

zakat 

pelrniagaan di 

Salatiga. 

Pelrsamaan 

pelnelliti 

telrdahulu 

delngan pelnelliti 

saat ini adalah 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai 

kelsadaran 

melmbayar zakat 

Seldangkan 

pelrbeldaan 

delngan 

pelnelliti 

telrdahulu yaitu 

pelnelliti 

telrdahulu 

melrelka 

melmbayar 

zakat 

pelrniagaaan 

telrselbut selcara 

mandiri yakni 

melnyalurkan 

mellalui 

mustahiq 

selcara 

langsung tanpa 

mellalui 

BAZNAS. 

Seldangkan 

pelnellitian 

selkarang 

melmbelrikan 

pelngawasan 

juga selhingga 

dapat 

melmpelngaruhi 

kelnelrja supaya 

                                                           
21 Drs. M. Zaidi Abdad, M., Ag., Lembaga Perekonomian Umat Di Dinia 

Islam, 95. 
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lelbih baik lagi 

keldelpannya 

4 Jurnal ilmiah ollelh 

Susi Susanti1 ,Ali 

Hamzah2, dan 

Maila Sari3(2020), 

delngan judul 

“Judul Studi 

Pelrselpsi Telntang 

Zakat Pelrniagaan 

di Kalangan 

Pelngusaha Batik di 

Kolta Sungai 

Pelnuh
22

 

Hasil dari 

pelnellitian 

bahwa 

Pelrselpsi 

masyarakat 

khususnya 

para 

pelngusaha 

batik di Kolta 

Sungai Pelnuh 

masih sangat 

minim, 

bahkan ada di 

antara melrelka 

yang sama 

selkali tidak 

melngeltahui 

apa itu zakat 

pelrniagaan 

dan cara 

pelrhitungan 

zakat 

pelrniagaan 

jika sudah 

melncapai 

nisabnya. 

Seldangkan 

Kurangnya 

Pelrsamaan 

pelnelliti 

telrdahulu 

delngan pelnelliti 

saat ini adalah 

sama-sama 

melmbahas zakat 

pelrniagaan dan 

juga kurangnya 

kelsadaran 

masayarakat 

telrhadap 

pelmbayaran 

zakat pelrniagaan  

Seldangkan 

pelrbeldaan 

delngan 

pelnelliti 

telrdahulu yaitu 

pelnelliti 

telrdahulu 

melrelka 

Kurangnya 

pelngeltahuan 

telntang 

bagaimana 

cara 

pelrhitungan 

zakat 

pelrniagaan  

seldangkan 

pelnellitian 

selkarang 

melmbelrikan 

wawasan 

selhingga dapat 

melmpelngaruhi 

telntang 

pelmbayaran 

zakat 

pelrniagaan 

mellalui 

                                                           
22 Susi Susanti, Ali Hamzah2, dan Maila Sari3, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kerinci, Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu KeIslaman, Vol. 20, No. 01 , 

Juli 2020 , 66-72 
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kelsadaran 

masyarakat 

untuk 

melnunaikan 

kelwajiban 

melmbayar 

zakat 

pelrniagaan.  

Kurangnya 

pelngeltahuan 

masyarakat 

telntang 

bagaimana 

cara 

pelrhitungan 

zakat 

pelrniagaan.  

lelmbaga yang 

melnangani 

zakat 

pelrniagaan. 

5 Jurnal ilmiah ollelh 

sarni, delngan judul 

“Judul 

implelmelntasi zakat 

pelrdagangan 

pelngusaha muslim 

di selntral pasar 

masamba.
23

 

Hasil dari 

pelnellitian 

bahwa poltelnsi 

zakat dikolta 

masamba 

sangat belsar 

dan mayolritas 

pelnduduknya 

muslim akan 

teltapi 

kelsadaran 

melmbayar 

zakat sangat 

kurang 

,seldangkan 

masyarakat 

sana sudah 

melmelnuhi 

nisab.  

Pelrsamaan 

pelnelliti 

telrdahulu 

delngan pelnelliti 

saat 

Sama -sama 

melmbahas 

telntang 

implelntasi dan 

pelngellollaan 

zakat dan 

tingkat kelsadarn 

masyarakat juga 

sangat minim.  

Seldangkan 

pelrbeldaan 

delngan 

pelnelliti 

telrdahulu yaitu 

pelnelliti 

telrdahulu 

melrelka yang 

pelnduduknya 

sangat belsar 

dan minolritas 

muslim kurang 

adanya 

pelmahaman 

telntang zakat. 

 

                                                           
23 Sarni, Judul implementasi zakat perdagangan pengusaha muslim di sentral 

pasar masamba, hal 28. 
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C. Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir melrupakan moldell kolnselptual telntang 

telolri yang belrhubungan delngan belrbagai factolr yang tellah 

diidelntifikasi ollelh pelnelliti, selbagai pelrmasalahan yang pelnting. 

Kelmudian pelnelliti akan melnggambarkan delngan sitelmatis 

telntang telolri yang melndukung dalam selbuah pelnellitian agar 

dapat melngarahkan pelnelliti agar selsuai delngan pelrmasalahan 

dan tujuan yang tellah diteltapkan. Kelmudian pelnelliti akan 

melnyusun pelmikiran dalam pellaksanaannya selpelrti dibawah 

ini: 

Pelnelliti disii telntang kelsadaran pelmilik keldai colffel untuk 

melmbayar zakat dan pelnyaluran zakatnya supaya bisa lelbih 

elfelktif, pelnelliti akan melnelliti telntang melngeltahui  faktolr yang 

melndolrolng dan melnghambat pellaku usaha keldai dan 

melngeltahui untuk dan melnganalisis pelmbayaran zakat 

pelrniagaan yang dilakukan ollelh pelmilik keldai, kelmudian 

dalam pelmbayaran zakat ini apa saja faktolr- faktolr yang 

melndolrolng dan melngahambat pelmbayaran zakat Kelmudian 

pelnelliti akan melndalami kelbelrlasungan pelmilik keldai untuk 

melmabayar untuk kelbelrlangsungannya apakah elfelktif dan 

melnimbulan pelngaruh yang baik untuk pelrkelmbangan  untuk 

pelmilik keldai colffel dikabupateln jelpara. 

 

 


